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SUMMARY

NONI OCTARIATI, Exploration of Entomopathogenic Fungi from Horticultural
Rhizosphere in South Sumatera and their Pathogenicity against Spodoptera
frugiperda Larvae (Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda is a new pest that attacks corn plants. S. frugiperda is
very detrimental because it attacks right at the growing point of corn plants which
can cause corn plants to be damaged or even die. Entomopathogenic fungi are one
type of pathogen that can infect insects. Entomopathogenic fungi have been
widely used for pest control. Therefore this study aimed to identify
entomopathogenic fungi obtained from the horticultural rhizosphere in South
Sumatra Province morphologically and to measure the pathogenicity value of
entomopathogenic fungi on S. frugiperda larvae.

This research has been carried out at the Entomology Laboratory,
Department of Pests and Plant Diseases. Plant Protection Study Program. Faculty
of Agriculture. Universitas Sriwijaya from August 2019 to March 2020. This
experiment used exploration methods (insect bait method) and survey methods in
several regency or city in South Sumatera Province wich are Ogan Komering llir,
Ogan Ilir, Prabumulih, Muara Enim, Lahat, Pagaralam, and Banyuasin. Then, the
pathogenicity test used a Completely Randomized Design (CRD) using 15
treatments (control and isolates) that were repeated three times and observed for
12 days.

The results obtained 14 isolates of Metarhizium sp. from Muara Enim, Ogan
llir, Pagar Alam, Prabumulih, Ogan Komering Ilir, Lahat. Macroscopically
isolates of Metarhizium sp. has the characteristics of a colony on days 1 to 5 that
is grow spread like white flour. Then, on the 6th to 10th day, it turns solid green.
Microscopically the isolate of Metarhizium sp. have septate hyphae with conidia
attached to the tip of the hyphae. Conidia are oval or cylindrical but are not
insulated with an average size of 8.87 um. The highest mortality was found in
PirOl isolates reaching 78.67% and LTso and LTgs were shortest at 6.43 days and
14.31 days. Then, the lowest imago appeared was found in isolates of TeSKME,
CasPsPGA, and CaTtME reaching only 18.7%.

Symptoms arising after application on days 1 to 3, there are several S.
frugiperda infected with fungi that are characterized by stiff death and hyphae
growth on all surfaces of green-colored larvae. Then, the peak mortality occurred
from days 4 to 12. However, on the 10th day most of S. frugiperda larvae in the
treatment entered the pupa phase and some larvae failed to form pupae (dead).

The conclusions of this study are 1). 14 isolates of Metarhizium sp. 2).
Isolate Metarhizium sp. the most virulent in controlling S. frugiperda larvae were
PirOl isolates with 78.67% mortality and the shortest LTso and LTgs is 6.43 days
and 14.31 days.
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RINGKASAN

NONI OCTARIATI, Eksplorasi Jamur Entomopatogen dari Rizosfer Tanaman
Hortikultura di Sumatera Selatan dan Patogenesitasnya terhadap Larva
Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda merupakan hama baru yang menyerang tanaman
jagung. S. frugiperda sangat merugikan karena menyerang tepat pada titik tumbuh
tanaman jagung yang dapat menyebabkan tanaman jagung rusak bahkan mati.
Jamur entomopatogen merupakan salah satu jenis patogen yang dapat menginfeksi
serangga. Jamur entomopatogen telah banyak digunakan untuk pengendalian
hama. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur
entomopatogen yang diperoleh dari ekplorasi rizosfer tanaman hortikultura di
Provinsi Sumatera Selatan secara morfologi dan menghitung tingkat patogenisitas
jamur entomopatogen hasil eksplorasi terhadap mortalitas S. frugiperda.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomotologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tanaman. Program Studi Proteksi Tanaman. Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya dari bulan Agustus 2019 hingga Maret 2020.
Percobaan ini menggunakan metode eksplorasi (insect bait method) dan metode
survei di beberapa kabupaten atau kota di Provinsi Sumatera Selatan yaitu Ogan
Komering Ilir, Ogan Ilir, Prabumulih, Muara Enim, Lahat, Pagaralam, dan
Banyuasin. Kemudian, uji patogenisitas menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan 15 perlakuan yang diulangan sebanyak 3 kali dan
diamati selama 12 hari.

Hasil penelitian diperoleh 14 isolat Metarhizium sp. yang hanya ditemukan
di Muara Enim, Ogan llir, Pagar Alam, Prabumulih, Ogan Komering llir, Lahat.
Secara makroskopis isolat Metarhizium sp. memiliki ciri-ciri koloni pada hari ke-
1 hingga ke-5 yakni tumbuh menyebar dan merata seperti tepung berwarna putih.
Kemudian, pada hari ke-6 hingga ke-10 berubah menjadi hijau pekat. Secara
mikroskopik isolat Metarhizium sp. memiliki hifa yang bersekat dengan konidia
melekat pada ujung hifa tersebut. Konidia berbentuk lonjong atau silinder namun
tidak bersekat dengan ukuran rata-rata 8.87 um. Mortalitas tertinggi terdapat pada
isolat PirOl mencapai 78.67% dan LTso dan LTgs tersingkat yakni 6.43 hari dan
14.31 hari. Kemudian, kemunculan imago terendah terdapat pada Isolat TeSKME,
CasPsPGA, dan CaTtME hanya mencapai 18.7%.

Gejala yang ditimbulkan setelah aplikasi pada hari ke-1 sampai ke-3
terdapat beberapa S. frugiperda yang terinfeksi jamur yang memiliki ciri mati
kaku dan tumbuh hifa pada seluruh permukaan larva yang berwana hijau.
Kemudian, puncak mortalias terjadi dari hari ke-4 sampai ke-12. Tetapi, pada hari
ke-10 kebanyakan larva S. frugiperda pada perlakuan memasuk ke fase pupa dan
beberapa larva gagal membentuk pupa (mati).

Kesimpulan penelitian ini adalah 1). ditemukannya 14 isolat Metarhizium
sp. 2). Isolat Metarhizium sp. yang paling virulen dalam mengendalikan larva S.
frugiperda yakni isolat PirOl dengan mortalitas mencapai 78.67% dan LTs, dan
L Tgs tersingkat yakni 6.43 hari dan 14.31 hari.

Kata kunci: pengendalian hayati, jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama yang
berasal dari Amerika kemudian pada 1986 bermigrasi ke Kanada Utara, Argentina
Utara, dan Chile (Pair et al., 1986). Pada tahun 2016-2017 S. frugiperda invasi ke
Afrika bagian barat dan tengah (Goergen et al., 2016) hingga dataran tinggi
(lembab) dan dataran sedang (lembab menengah) di Kenya dengan tingkat
populasi masing-masing 75% dan 56%-63% (De Groote et al., 2020). Selanjutnya
di India, S. frugiperda telah ditemukan sejak tahun 2018 yang menyerang tanaman
jagung dan tebu (Chormule et al., 2019). Di Indonesia sendiri, berdasarkan hasil
survei yang dilakukan oleh Maharani et al., (2019), S. frugiperda ditemukan di
beberapa daerah seperti di Kabupaten Bandung (Soreang), Kabupaten Garut
(Leles, Banyuresmi, dan Sucinaraja), dan di Kabupaten Sumedang (Jatinangor).
Selain itu, S. frugiperda juga ditemukan dibeberapa wilayah pulau Sumatera
seperti Sumatera Barat dan Lampung (Nonci et al., 2019).

S. frugiperda aktif menyerang tanaman jagung pada fase larva tepat pada
titik tumbuh tanaman yang menyebabkan tanaman tersebut rusak bahkan mati
(Trisyono et al., 2019). Dilaporkan S. frugiperda menyebabkan kehilangan hasil
sebesar 32%-48% di Zimbabwe (Baudron et al., 2019), 32%-47% di Ethiopia dan
Kenya (Kumela et al., 2018), serta 22%-67% di Ghana dan Zambia (Day et al.,
2017). Selain itu di India, kerusakan tanaman jagung dan tebu yang disebabkan
oleh S. frugiperda mencapai 35% (Chormule et al., 2019). Kemudian, kerusakan
tanaman yang disebabkan oleh S. frugiperda dapat meningkat hingga 33% pada
musim hujan (Balla et al., 2019). Maka dari itu, penting dilakukannya
pengendalian terhadap S. frugiperda.

Pengendalian S. frugiperda masih banyak menggunakan pestisida. yang
berasal dari golongan 1B, Organofosfat dan 3A, Pyrethroids-Pyrethrins terutama
di kawasan Afrika dan Amerika (Day et al., 2017). Penggunaan pestisida berlebih
dan terus menerus dapat membuat hama menjadi resisten (Herlinda dan Irsan,

2015). Dampak negatif lainnya yakni menyebabkan pencemaran lingkungan
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12 Rumusan Masalah
1 Jamur entomopatogen apa saja yang diperoleh dari hasil eksplorasi
pada setiap sampel tanah ?

2. Bagaimana patogenisitas jamur entomopatogen hasil ekplorasi
terhadap

Spodoptera frugiperda ?

13 Tujuan Penelitian
1 Untuk mengidentifikasi jamur entomopatogen yang diperoleh dari
ekplorasi  rizosfer ~ tanaman  hortikultura  di  beberapa
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan secara morfologi.
2 Untuk mengukur tingkat patogenisitas jamur entomopatogen hasil

eksplorasi terhadap mortalitas Spodoptera frugiperda.

14 Hipotesis Penelitian
1 Diduga terdapat jamur entomopatogen yang berasal dari rizosfer
tanaman hortikultura di beberapa Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Selatan.
2 Diduga terdapat jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai

agen hayati Spodoptera frugiperda.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai teknologi pengendalian hayati tentang jamur entomopatogen
yang dapat digunakan untuk pengendalian hama Spodoptera frugiperda

pada tanaman jagung.
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